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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Di Indonesia, Kota Yogyakarta dikenal sebagai kota Pelajar yang dijadikan 
sebagai surga pendidikan bagi setiap mahasiswa yang ingin menimba ilmu 
pengetahuan dan menempa diri demi meraih cita-cita. Di kota ini, hampir semua 
jurusan atau cabang ilmu pengetahuan diajarkan di berbagai universitas baik 
negeri dan swasta dengan menawarkan mutu pendidikan yang sangat baik.Banyak 
lulusan (alumnus) dari universitas-universitas di Yogyakarta menjadi orang 
“hebat” dan memiliki karir gemilang di Indonesia,salah satunya yaitu presiden 
Republik Indonesia bapak Joko Widodo yang merupakan lulusan dari Universitas 
Gajah Mada. 
Setiap tahunnya, Kota Yogyakarta didatangi oleh beribu-ribu calon 
mahasiswa dari berbagai penjuru di Indonesia baik Sabang sampai Merauke, 
seperti daerah Papua, Ambon, Kalimantan, Sulawesi, dan Sumatera.Mahasiswa-
mahasiswa tersebut melanjutkan pendidikan dengan berbeda level, ada yang 
melanjutkan pada level sarjana, pascasarjana dan level doktor. 
Dalam perkembangannya, sebagai mahasiswa pendatang dengan budaya 
yang minoritas tentunya akan melakukan interaksi sosial pada budaya mayoritas 
sebagai budaya asli yang berada di Yogyakarta, yaitu budaya Jawa. Perbedaan 
latar belakang budaya antar etnik dalam interaksi sosial pada hakikatnya akan 
menyebabkan terjadinya masalah. Sya’roni (2008) menyatakan bahwa interaksi 
sosial tidak secara otomatis berlangsung dengan baik, terutama dalam hal 
interaksi dengan etnik lain. Perbedaan budaya antar etnik pada dasarnya sangat 
menentukan cara berkomunikasi bagi setiap orang, (Xiaochi Zhang, 2010:224) 
Perbedaan cara berkomunikasi dapat menyebabkan terjadinya masalah antar 
etnik dikarenakan adanya perbedaan persepsi, perbedaan penggunaan pesan baik 
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verbal dan non-verbal dan adanya perbedaan kebiasaan-kebiasaan dari cara 
bersikap dan berperilaku. 
Andriana Noro Iswari dan Prof. Pawito, Ph.D dengan judul artikel Komunikasi 
Antar Budaya di Kalangan Mahasiswa (Studi tentang Komunikasi Antar Budaya 
di Kalangan Mahasiswa Etnis Batak dengan Mahasiswa etnis Jawa di Universitas 
Sebelas Maret Surakarta (http://www.academia.edu), menjelaskan bahwa diakui atau 
tidak perbedaan latar  belakang budaya bisa membuat kita sangat kaku dalam 
proses berinteraksi dan berkomunikasi. Untuk mewujudkan komunikasi yang baik atau 
efektif dengan latar belakang budaya yang  berbeda, tidak sesulit yang kita bayangkan 
dan tidak semudah anggapan banyak orang. Dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan budaya yang berbeda, banyak hal yang harus diperhatikan 
dan  banyak juga kemungkinan terjadinya kesalahpahaman di dalamnya. 
Perbedaan-perbedaan tersebut melahirkan sikap prasangka sosial, prasangka ekonomi, 
prasangka politik antaretnik. Sikap itu muncul  pada stereotipe antaretnik (menjelekkan 
suku lain), jarak sosial (memilih-milih bergaul dengan suku lain), sikap 
diskriminasi (menyingkirkan suku lain) yang bila tidak ditangani dengan baik 
akan menimbulkan disintegrasi sosial antaretnik. Jadi pada dasarnya bahwa dengan adanya 
perbedaan latar belakang budaya, maka akan memunculkan stereotipe masing-masing suku 
dalam melakukan interaksi yang tentunya akan menghambat terjadinya komunikasi antarbudaya 
yang efektif. 
Fakta kongkrit yang membuktikan bahwa perbedaan budaya bisa 
menyebabkan konflik yaitu pada kasus Florence Sihombing (Flo) mahasiswi S2 
Fakultas Hukum Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, yang beretnis Batak. 
Seorang dosen Fakulas Ilmu Komunikasi universitas Budi Luhur dengan alamat 
sumber internet (http://sosbud.kompasiana.com), menjelaskan bahwa kasus 
tersebut berawal dari tulisan Flo yang di-posting di akun Path miliknya, dinilai 
sebagai hal yang kontroversial yaitu dianggap menghina warga Yogyakarta. Hasil 
capture postingan Flo dengan cepat diunggah dan tersebar di twitter dan 
facebook. Flo yang sedang kesal menulis status bahwa Jogja miskin, tolol, dan tak 
berbudaya.Teman-teman Jakarta-Bandung jangan mau tinggal di Jogja. Jika 
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dianalisis bahwa Florence masih memiliki sifat ideosentris yang mengakibatkan 
kurang perhatian pada ciri-ciri ataupun status orang lain di sekitarnya, dalam hal 
ini orang-orang lain yang sedang mengantri di SPBU. Ini menjadikan dia tidak 
peduli dengan perilaku yang harusnya dia tunjukkan sebagai seorang pendatang 
yang sedang berada di kota lain yang memiliki budaya yang berbeda dari budaya 
asalnya. Florence yang secara psikologis sedang mengalami culture shock 
menyebabkan munculnya sifat ideosentris tersebut. 
Suku Batak dan suku Jawa memiliki budaya yang agak berbeda.Suku Batak 
persepsi budayanya condong ke konteks budaya rendah (Low Culture Context), 
sedangkan suku Jawa condong ke konteks budaya tinggi (High Culture 
Context).Dalam konteks budaya rendah memiliki ciri-ciri komunikasi yang 
langsung, terbuka, eksplisit. Adapun konteks budaya tinggi memiliki ciri-ciri 
komunikasi yang tidak langsung, ambigu, pasif (Gudykunst & Kim, 1997), 
hampir sama dengan penjelasan dari Hall bahwa konteks budaya tinggi 
kebanyakan pesan bersifat implisit sedangkan konteks budaya rendah ditandai 
dengan adanya pesan yang bersifat eksplisit, (dalam Wang, 2008:151). Kasus 
yang terjadi antara Flo dan masyarakat Yogyakata merupakan kegagalan dalam 
berkomunikasi antarbudaya. Flo masih membawa sifat asli budayanya dan kurang 
peka terhadap budaya Jawa (dalam hal ini Yogya) sehingga terlihat Flo yang 
sedang kuliah di Yogya belum beradaptasi dengan orang-orang di daerah tersebut. 
Masyarakat Yogya yang sangat kuat pertalian antar pribadinya merasa 
tersinggung dengan ucapan Florence yang menghina Kota Yogyakarta.Alhasil 
hubungan Flo dengan masyarakat Yogyakarta secara umum menjadi tidak 
harmonis. 
Masalah lain yang ditimbulkan dengan adanya perbedaan latar belakang 
budaya oleh mahasiswa pendatang di Yogyakarta yaitu terjadi juga pada 
mahasiswa Sulawesi Tengah dengan mahasiswa Jawa sebagai budaya asli lokal. 
Hal ini dibuktikan dalam pra-observasi penelitian yang terjadi antara Diyanra 
dengan status sebagai mahasiswa dari Sulawesi Tengah dan Sinta yang 
merupakan mahasiswa asli suku Jawa di Yogyakarta. Kedua mahasiswa tersebut 
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menjalin relationship pertemanan dari awal perkuliahan di sebuah universitas 
swasta yang sama di Yogyakarta, namun dalam perkembangannya, relationship 
yang terjalin kini menjadi tidak harmonis. Berikut penjelasan dari Diyanra bahwa:  
“Sinta adalah my best friend, kami sering curhat masalah keluarga 
(orangtua), percintaan dan masalah kuliah.Namun, saat ini hubungan 
persahabatan bersama Sinta sudah berjarak.Menurutnya saya pernah 
menyinggung perasaannya dengan ucapanku, katanya saya bentak dia, 
padahal saya tidak perrnah seperti itu, akhirnya dia menjauh dan hampir 
satu semester ini kami tidak pernah jalan bersama. Saya akui memang kalau 
saya ini bicara yaah apa adanya lah. (Hasil Wawancara 23 Februari 2015) 
Berdasarkan hasil analisis kutipan wawancara di atas menjelaskan bahwa 
munculnya masalah disebabkan belum adanya penyesuaian budaya yang 
dilakukan oleh Diyanra terhadap budaya suku Jawa di Yogyakarta, seperti dalam 
hal berkomunikasi. Diyanra masih menggunakan budaya asli dari daerah Sulawesi 
Tengah khususnya pada perilaku masyarakat suku Kaili. Dalam berkomunikasi 
selalu menggunakan intonasi suara yang lantang, tidak berbelit-belit, dan selalu 
menegur secara langsung terkait dengankesalahan yang dilakukan oleh orang lain 
(jika suka bilang suka, jika tidak bilang tidak). Sedangkan pada budaya yang 
dimiliki oleh Shinta sebagai masyarakat suku Jawa, berbanding terbalik, saat 
berkomunikasi, intonasi suara yang digunakan begitu halus, lembut dan tidak 
spontanitas dalam mengkritisi kesalahan orang lain. Perbedaan budaya yang 
ditunjukkan oleh kedua mahasiswa tersebut merupakan bagian dari sistem 
kepercayaan, nilai dan norma yang telah disepakati sebagai wujud dari budaya itu 
sendiri. 
Lustig dan Koester (2003:84) menjabarkan bahwa kepercayaan merupakan 
ide-ide yang berkaitan dengan situasi dunia yang diasumsikan sebagai sebuah 
kebenaran oleh manusia. Karena itu, kepercayaan merupakan sekumpulan 
interpretasi yang dipelajari dan membentuk dasar budaya, sehingga setiap anggota 
dapat memutuskan apa yag logis dan apa yang benar dan tidak benar. Dalam 
budaya, nilai-nilai menganut tentang apa yang baik dan buruk, adil dan tidak adil, 
wajar dan tidak wajar, indah dan tidak indah, sesuia dan tidak sesuai, serta baik 
dan jahat. Karena nilai dalah karakteristik atau tujuan sebuah budaya yang 
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diinginkan, nilai budaya tidak menggambarkan tingkah laku dan karakteristik 
aktual. Namun demikian, nilai sering kali menawarkan penjelasan atas cara 
manusia berkomunikasi. Manifestasi dari kepercayaan dan nilai disebut juga 
sebagai norma. Secara umum norma menekankan pada ekspektasi dari tindakan 
yang sesuai. Norma ada karena sangat beragamnya tingkah laku manusia, 
termaksud rutinitas sosial. 
Perbedaan budaya etnik yang terjadi antara mahasiswa Sulawesi Tengah dan 
mahasiswa Jawa di Yogyakarta, pada dasarnya menarik untuk diteliti dalam 
kajian ilmu komunikasi. Sebagai mahasiswa pendatang dari Sulawesi Tengah, 
tentunya harus mampu menjalin hubungan (relationship) dengan mahasiswa atau 
masyarakat Jawa sebagai budaya mayoritas dan budaya asli di Yogyakarta. 
Intensitas pertemuan akan lebih banyak terjadi dengan masyarakat Jawa, baik di 
kampus, kos, kontrakan, mengerjakan tugas kuliah, makan dan berbagai aktivitas 
lainnya. Manajemen relationship yang dilakukan oleh mahasiswa Sulawesi 
Tengah, pada dasarnya bisa dilakukan dengan banyak cara, seperti penyesuaian 
perilaku dalam hal berkomunikasi, berbahasa hingga pada kebiasaan-kebiasaan 
yang sering dilakukan oleh masyarakat suku Jawa, baik dari segi makanan, 
kesenian hingga pada aturan-aturan yang dibuat terkait dengan budaya Jawa. 
Berdasarkan fenomena yang terjadi antara budaya Sulawesi Tengah dan 
budaya Jawa di Yogyakarta, maka peneliti akan melakukan penelitian dari kajian 
ilmu komunikasi yang lebih menfokuskan pada elemen komunikator yaitu 
mahasiswa Sulawesi Tengah. Artinya bahwa sebagai komunikator diharapkan 
mampu menyampaikan pesan-pesan yang bisa dimaknai dengan baik oleh 
penerima (masyarakat suku Jawa), sehingga relationship yang terjalin dapat 
berlangsung dengan harmonis. Selain itu, penelitin ini juga, masuk dalam level 
komunikasi interpersonal. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
kualitatif dengan pendekatan study kasus.Metode kualitatif bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis terkait dengan strategi mahasiswa Sulawesi 
Tengah dalam menjalin hubungan (relationship) pertemanan dengan mahasiswa 
Jawa di Yogyakarta walaupun terdapat perbedaan budaya. 
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Pendekatan study kasus dalam penelitian ini, digunakan instrumental case 
study yaitu meneliti suatu kasus tertentu agar tersaji sebuah perpesktif tentang isu 
atau perbaikan suatu teori. Artinya kasus tidak menjadi minat utama, kasus 
memerankan peran suportif yang memudahkan pemahaman peneliti tentang 
sesuatu yang lain. Dalam hal ini, kasus seringkali dicermati mendalam, konteks 
yang dikaji secara menyeluruh dan aktivitas kesehariannya diperincih Creswell 
(2007: 73-74). 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka judul penelitiannya 
adalah “RELATIONSHIP DALAM KOMUNIKASI ANTARBUDAYA 
ETNIK (Studi Kasus: Pembentukan, Pemeliharaan dan Dinamika 
Relationship dalam Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa Sulawesi Tengah 
dan Mahasiswa Jawa di Yogyakarta)” 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Secara umum, bagaimana manajemen relationship yang dilakukan oleh 
mahasiswa Sulawesi Tengah terhadap mahasiswa Jawa di Yogyakarta ? 
2. Secara khusus : 
a. Bagaimana strategi mahasiswa Sulawesi Tengah ketika bertindak 
sebagai komunikator dalam pembentukan relationship terhadap 
mahasiswa Jawa di Yogyakarta ? 
b. Bagaimana strategi mahasiswa Sulawesi Tengah ketika bertindak 
sebagai komunikator dalam memelihara relationship terhadap 
mahasiswa Jawa di Yogyakarta ? 
c. Bagaimana strategi mahasiswa Sulawesi Tengah jika bertindak 
sebagai komunikator ketika terjadi dinamika relationship terhadap 
mahasiswa Jawa di Yogyakarta ? 
C. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah : 
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Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis manajemen relationship yang 
dilakukan oleh mahasiswa Sulawesi Tengah terhadap mahasiswa Jawa 
di Yogyakarta. 
2. Secara khusus : 
a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi mahasiswa 
Sulawesi Tengah ketika bertindak sebagai komunikator dalam 
pembentukan relationship terhadap mahasiswa Jawa di Yogyakarta. 
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi mahasiswa 
Sulawesi Tengah ketika bertindak sebagai komunikator dalam 
memelihara relationship terhadap mahasiswa Jawa di Yogyakarta. 
c. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi mahasiswa 
Sulawesi Tengah jika bertindak sebagai komunikator ketika terjadi 
dinamika relationship terhadap mahasiswa Jawa di Yogyakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini yaitu untuk memperkaya khasanah kajian Ilmu 
Komunikasi, yang juga secara praktis bisa dijadikan sebagai bahan rujukan untuk 
setiap pendatang baik masyarakat secara umum dan mahasiswa secara khusus 
yang nantinya akan berkunjung di Yogyakarta. Setiap pendatang secara praktis 
bisa memahami budaya dan karakteristik masing-masing sebagai usaha untuk 
mencegah terjadinya konflik antarbudaya khususnya pada masyarakat yang 
memiliki konteks budaya rendah (low culture context) dalam melakukan 
hubungan (relationship) dengan masyarakat Jawa di Yogyakarta dengan konteks 
budaya tinggi (high culture context). 
 
 
